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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan ajar 

bahasa Indonesia terhadap kemampuan menulis karangan narasi 

siswa kelas X SMK Negeri 1 Laguboti tahun pembelajaran 

2016/2017 yang berjumlah 32 orang. Sampel penelitian ini adalah 

sampel yang ditetapkan dari sebagian jumlah populasi yang ada 

yaitu sebanyak 104 orang siswa.Penelitian ini bersifat eksperimen 

dengan model one group pre-test and post-test design.Dari 

pengolahan data yang diperoleh kemampuan menulis karagan 

narasi sebelum menggunakan surat kabar sebagai bahan ajar 

bahasa Indonesia dengan rata-rata 67,31, sedangkan hasil 

kemampuan menulis karagan narasi serelah menggunakan surat 

kabar sebagai bahan ajar bahasa Indonesia diperoleh rata-rata 

79,34. Dari uji homogenitas didapat bahwa sampel penelitian ini 

berasal dari populasi yang homogen. Setelah uji normalitas dan 

homogenitas, didapatlah 𝑡𝑜 sebesar 7,38 ; setelah 𝑡𝑜  diketahui, 

kemudian dikonsultasikan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , pada taraf signifikan 5% 

= 2,00, karena 𝑡𝑜  yang diperoleh lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

7,38>2,00, hipotesis alternatif (𝐻𝑎 ) diterima.  Berdasarkan analisis 

data di atas dapat disimpulkan bahan ajar bahasa Indonesia 

menggunakan surat kabar berpengaruh positif terhadap 

kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas X SMK Negeri 1 

Laguboti tahun pembelajaran 2016/2017. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar Bahasa Indonesia , Menulis Karangan Narasi. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuansiswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia 

baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa merupakan alat yang paling penting 

dalam berkomunikasi.Komunikasi terjadi ketika seseorang melakukan interaksi, 
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baik komunikasi langsung maupun tidak langsung.Oleh karena itu, seseorang 

perlumempelajari bahasa dengan tujuan yang beraneka ragam, misalnya sebagai 

sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, bahasa Indonesia 

juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir, dan memperluas wawasan. 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, diharapkan siswa 

dapat menerapkannya secara tepat dalam berkomunikasi.Keterampilan berbahasa 

meliputi empat aspek yaitu keterampilan berbicara, keterampilanmembaca, 

keterampilan menyimak, dan keterampilan menulis.Keempat keterampilan 

berbahasa tersebut saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Seseorang akan 

mampu berbahasa lisan bila ia memiliki keterampilan berbicara dan menyimak, 

begitu juga dengankemampuan bahasa tulis, seseorang harus terlebih dahulu 

memiliki keterampilanmembaca dan menulis jika ingin memiliki kemampuan 

berbahasa tulis. 

Keterampilan menulis memiliki berbagai macam bentuk, salah satunya 

adalah menulis karangan.Dalam menulis karangan, siswa dilatih untuk dapat 

menuangkan ide atau gagasan mereka, kemudian menyusun kalimat demi kalimat 

menjadi sebuah karangan yang utuh dan mudah dipahami pembaca. Salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) Bahasa Indonesia kelas X SMA adalah menulis gagasan 

untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu 

dalam bentuk karangannarasi.  

Kegiatan menulis merupakan faktor penting untuk keterampilan berbahasa 

yang perlu dimiliki oleh para siswa yang sedang belajar dari tingkat pendidikan 

dasar sampai perguruan tinggi.Terampil menulis tidak datang dengan sendirinya, 

tetapi dilakukan dengan latihan yang terus-menerus dan merupakan proses belajar 

yang memerlukan ketekunan. Namun pada kenyataannya, kemampuan menulis 

siswa masih rendah begitu juga dengan siswa-siswi di SMK Negeri 1 

Laguboti.Hal ini dapat dilihat dari tulisan-tulisansiswa ketidaksesuaian isi gagasan 

serta topik yang kurang tepat, serta Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)belum 



4 
 

bisa dicapai. Padahal, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari guru bahasa 

Indonesia di sekolah tersebut adalah 75. Jadi, dalam pembelajaran menulis 

karangan narasi siswa belum mencapai hasil yang maksimal. 

Pengetahuan siswa tentang karangan narasi masih kurang.Menurut 

Ambarwati (2011:173) menyatakan bahwa siswa masih kurang memahami 

tentang menulis karangan narasi dan bagaimana menghasilkan sebuah tulisan 

narasi yang baik. Pernyataan tersebut didukung oleh Hidayah dalam penelitiannya 

(2011:45) menyatakan bahwa nilai rata-rata dari 25 siswa dalam menulis karangan 

narasi adalah 58,6. Nilai tertinggi 74 dan nilai terendah adalah 50. 

Model pembelajaran yang digunakan guru merupakan salah satu faktor 

yang paling menentukan keberhasilan siswa dalam menulis karangan narasi. 

Selama ini, model yang digunakan guru bahasa Indonesia di SMK Negeri 1 

Laguboti dalam mengajarkan karangan persusif hanya menggunakan model 

ceramah yang tidak berorientasi pada siswa, sehingga siswa merasa jenuh dan 

tidak aktif. Menurut Wulandari (2013:56) yang menyatakan bahwa kurangnya 

inovasi guru dalam menggunakan model pembelajaran untuk mengajarkan materi 

karangan narasi adalah salah satu penyebab rendahnya kemampuan siswa menulis 

karangan narasi. 

Pernyataan tersebut didukung oleh Hidayah (2011:3) yang menyatakan 

bahwa dalam pembelajaran menulis karangan narasi guru menggunakan metode 

ceramah dan penugasan.Siswa mendengarkan ceramah guru tentang 

karangannarasi, kemudian guru menugaskan siswa untuk membuat karangan 

narasi.Akibatnya siswa merasa jenuh dan tidak aktif.Padahal dalam menulis 

membutuhkan rangsangan untuk membentuk pola pikir yangkreatif sehingga ide-

ide yang ada dapat mengalir, dan dibutuhkan bahan ajar yang bisa 

membangkitkan semangat siswa dalam menulis.Dalam pembelajaran menulis, 

guru dituntut untuk selalu kreatif dalam menyampaikan bahan pembelajarannya 

agar dapat mendorong siswa secara keseluruhan untuk aktif dalam menuangkan 

gagasannya secara tertulis. 
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Agar siswabelajar aktif, hendaknya pembelajaran mata pelajaran bahasa 

Indonesia dilakukandengan menarik, penggunaan bahan ajar yang tepat, mampu 

memberikan perubahan yang cukup baikterhadap nilai dan kemampuan 

siswa.Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggunakan bahan ajar surat kabar 

ini pada penelitiannya dalam mengkaji kemampuan menulis karangan narasi di 

sekolah SMK Negeri 1 Laguboti. Karena dari hasil pengamatan diketahui bahwa 

belum ada yang melakukan penelitian dengan bahan ajar surat kabar tersebut dan  

materi dapat membantu siswa dalam menuangkan gagasannya dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi. 

Bahan ajar surat kabar baik digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

siswa dalam menulis. Model peta pikiran (mind mapping) ini menurut 

pencetusnya, Tony Buzan, menyatakan bahwa model peta pikiran (mind mapping) 

merupakan cara paling mudah untuk memasukkan informasi ke dalam otak dan 

untuk mengambil informasi dari dalam otak. Cara ini adalah cara yang kreatif dan 

efektif dalam membuat catatan. Pada sisi lain, peta pikiran (mind mapping) 

merupakan pembelajaran yang akan melatih alur pikir siswa menuju satu titik, 

dimana titik tersebut sebagai fokus suatu kajian. 

Pada saat siswa dapat memfokuskan pikiran pada kajian itu, maka ia akan 

berkonsentrasi dan melakukan pembelajaran dengan baik sehingga pada akhirnya 

siswa memiliki keterampilan dalam menulis.Oleh karena itumodel dapat 

meningkatkan kreativitas dan siswa juga termotivasi untuk menuangkan 

gagasannya, karena model ini dibuat dalam bentuk konsep-konsep atau peta yang 

nantinya dapat membuat kegiatan awal menulis karangannarasi.dapat mengalir 

secara berurutan dan ketika merasa kebingungan peta pikiran ini membantu 

meluruskan pemikiran sehingga dapat kembali berjalan di jalur yang sama.Peta 

pikiran (mind map) membuat siswa harus menentukan hubungan-hubungan apa 

atau bagaimana yang terdapat antar komponen-komponen peta pikiran 

tersebut.Hal ini menjadikan mereka lebih mudah memahami dan menyerap 

informasi dengan cepat. 
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Bahan ajar surat kabar adalah materi pembelajaran yang dapat membantu 

otak berpikir secara kreatif. Dengan menggunakan imajinasi, siswa akan lebih 

cepat mengembangkan daya pikirnya. Bahan ajar adalah suatu inovasi dalam 

pembelajaran yang digunakan untuk memuat materi pembelajaran menarik. 

Dengan demikian, bahan ajar surat kabar merupakan wadah yang efektif untuk 

menyampaikan materi pembelajaran yang dibuat dalam bentuk inovatif. 

Prastowo (2011:49) juga memaparkan pendapatnya mengenai keunggulan 

bahan ajar adalah: 

1.  Diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan sesuai 

dengankebutuhanbelajar siswa. 

2.Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk 

dipahami. 

3. Bahan ajar menjadi lebih kaya karena dikembangkan dengan 

menggunakan referensi. 

4. Menambah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan 

ajar. 

5. Bahan ajar mampu membangun komunikasi pembelajaran yang efektif 

antara guru  

dengan siswa karena siswa akan merasa lebih percaya kepada gurunya. 

Disamping  

itu, guru juga dapat menambah angka angka kredit atau dikumpulkan 

menjadi buku  

dan diterbitkan. 

6. Dengan tersedianya bahan ajar yang bervariasi, maka siswa akan 

mendapatkan  

manfaat yaitu, kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.  

7. Siswa menjadi termotivasi belajar dan mendapatkan kesempatan belajar 

secaramandiri. 
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Cara kerja yang biasa dilakukan dalam pembelajaran menulis karangan 

narasi sesuai dengan bahan ajar ini adalah siswa diberi latihan untuk membuat 

alur cerita dari peristiwa dari surat kabar yang telah dibagikan. Pertama siswa 

mempersiapkan secarik kertas kosong, lalu siswa menuliskan topik peristiwa dan 

kejadian dari surat kabar tersebut pada bagian atas kertas tersebut. Setelah itu, 

siswa menceritakan rangkaian cerita atau peristiwa tersebut di dalam kertas 

kosong. 

Bila siswa terbiasa membaca dan mengamati kejadian atau peristiwa dalam surat 

kabar tentu siswa semakin mudah mencatat informasi pembelajaran yang 

diterimanya, tentu akan menjadikan mereka lebih aktif dan kreatif. Cerita 

peristiwa yang dibuat dengan bahan ajar melalui surat kabar dapat dengan mudah 

dipahami oleh siswa itu sendiri.  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan 

penelitian.Untuk mendukung keberhasilan penelitian ini, metode yang digunakan 

adalah metode eksperimen.Penelitian eksperimen dilaksanakan untuk melihat ada 

tidaknya akibat dari suatu perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudijono 

(2009:107) yang menyatakan, ”metode penelitian eksperimen merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) 

tertentu.”Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini adalahone group pre-

test and post-test design, yaitu tidak menggunakan kelompok pembanding.Dalam 

desain ini teknik pengambilan data dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum 

eksperimen (pre-test) dan sesudah eksperimen (post-test).Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui adanya pengaruh bahan ajar bahasa Indonesia terhadap 

kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas X SMK Negeri 1 Laguboti 

Tahun Pembelajaran 2016/2017. 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara statistik dengan langkah-

langkah analisis yaitu data hasil post-test  disusun dalam bentuk tabel, 

menentukan nilai rata-rata dan standar deviasi dari kedua data sampel, 
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menghitung uji normalitas, uji homogenitas, danuji hipotesis.Setelah t diketahui 

maka nilai tersebut akan dikonsultasikan dengan tabel pada taraf signifikan 5% 

dengan derajat kebebasan (dk) = n-1 pada taraf nyata α = 0,05 . Dengan demikian, 

jika to>ttpada taraf nyata α = 0,05 maka Ha diterima. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

a. Kemampuan menulis karangan narasi sebelum menggunakan bahan 

ajar surat kabar 

Kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas X SMK Negeri 1 

Laguboti Tahun Pembelajaran 2016/2017sebelum menggunakan bahan ajar surat 

kabar menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 67,31, dengan nilai tertinggi 

adalah 84 dan terendah adalah 50. Nilai siswa pada hasil sebelum menggunakan 

surat kabar sebagai bahan ajartermasuk  dalam kategori cukup. 

b. Kemampuan menulis karangan narasisetelah menggunakan bahan 

ajar surat kabar 

Kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas X SMK Negeri 1 

Laguboti Tahun Pembelajaran 2016/2017setelah menggunakan bahan ajar surat 

kabar memperoleh nilai rata-rata siswa adalah 79,34 dengan nilai tertinggi adalah 

90 dan terendah adalah 65.Nilai kecenderungan tersebut menunjukkan bahwa, 

kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi tergolong kategori baik. 

c. Pengaruh Bahan Ajar Surat Kabar Terhadap Kemampuan Menulis 

Karangan Narasi 

Berdasarkan uji analisis dan normalitasdari data Pre-Test dan Post-Test 

yang diperoleh siswa merupakan data yang berdistribusi normal. Hal ini dapat 

dilihat dari uji normalitas hasil Pre-Test, yaitu 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   (0,13< 0,15), 

dan uji normalitas hasil Post-Test𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   (0,07< 0,15 ). Dari uji 

homogenitas juga terbukti bahwa sampel dalam penilitian ini berasal dari populasi 

yang homogen, nilai homogenitas yaitu ,𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   
yakni 1,42< 1,84. 

Setelah data terbukti normal dan homogen maka uji hipotesis dapat 

dilakukan Dan dari pengujian hipotesis yang dilakukan diperoleh 𝑡𝑜 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , 
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yakni 7,38> 2,00 telah membuktikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Dengan demikian, bahan ajar menggunakan surat kabar berpengaruh positif dan 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa SMK 

Negeri 1 Laguboti Tahun Pembelajaran 2016/2017. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

one group pre-test and post-test design, yaitu model penelitian yang memberikan 

perlakuan pada dua kelompok siswa, yakni dilaksanakan pada satu kelompok saja 

tanpa kelompok pembanding.” Dalam desain ini teknik pengambilan data 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen (pre-test) dan sesudah 

eksperimen (post-test). Dalam hal ini peneliti menggunakan tes menulis 

karangannarasi sebanyak dua kali, yaitu tes awal untuk mengetahui kemampuan 

menulis karangannarasi sebelum menggunakan model pembelajaran Peta Pikiran 

(Mind Mapping) dan tes akhir untuk mengetahui kemampuan menulis 

karangannarasi setelah menggunakan model pembelajaran Peta Pikiran (Mind 

Mapping) 

a. Kemampuan menulis karangan narasi sebelum menggunakan bahan 

ajar surat kabar  

  Pembelajaran menulis karangan narasi yang telah dibahas sebelumnya, 

nilai rata-ratakemampuan menulis karangan narasi 67,31 dengan kategori cukup, 

selain itu jika ditinjau dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), maka nilai rata-

rata menulis karangan narasi termasuk dalam katagori tidak tuntas karena ada di 

bawah nilai 75. 

b. Kemampuan menulis karangan narasisetelah menggunakan bahan 

ajar surat kabar 

Pembelajaran menulis karangan narasi yang telah dibahas sebelumnya, 

nilai rata-ratakemampuan menulis karangan narasi 79,34 dengan kategori baik, 

selain itu jika ditinjau dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), maka nilai rata-

rata menulis karangan narasi termasuk dalam katagori tuntas karena ada di bawah 

nilai 75.  
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c. Pengaruh Bahan Ajar Surat Kabar Terhadap Kemampuan Menulis 

Karangan Narasi 

Terdapat pengaruh pembelajaran signifikan dengan menggunakan media 

bahan ajar surat kabar terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas X SMK 

Negeri 1 Laguboti tahun pembelajaran 2016/2017. Sesuai dengan pengujian 

hipotesis, yaitu thitung > ttabel (2,00<7,38>2,65) telah membuktikan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada pembahasan, dapat 

diambil simpulan yaitu kemampuan menulis karangan narasi oleh siswa kelas X 

SMK Negeri 1 Laguboti tahun pembelajaran 2016/2017 sebelum menggunakan 

bahan ajar surat kabar berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh 67,31  Kemampuan menulis karangan narasi oleh siswa kelas X SMK 

Negeri 1 Laguboti tahun pembelajaran 2016/2017 setelah menggunakan bahan 

ajar surat kabar berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata yang diperoleh 

79,34.Sedangkan pengujian hipotesis membuktikan bahwa 𝑡𝑜 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , yakni 

7,38>2,65. Hal ini membuktikan bahwa bahan ajar surat kabar memberikan 

pengaruhyang positif dan signifikan terhadap kemampuan menulis karangan 

narasioleh siswa kelas X SMK Negeri 1 Lsguboti tahun pembelajaran 2016/2017.  
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